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Adalah karya saya dan dalam naskah Skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah

yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di

suatu Perguruan Tinggi dan tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah

ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, baik sebagian maupun keseluruhan,
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam
sumber kutipan dalam dafiar pustaka.
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unsur PLAGIASI saya bersedia Skripsi ini DIGUGURKAN dan GELAR
AKADEMIK YANG TELAH SAYA PEROLEH DIBATALKAN, dan serta
diproses sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
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ROYALTY NON EKSKLUSIF.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

ritriani Widodo



202210110311164
Fitriani Widodo
Prodi Hukum

UNGKAPAN PRIBADI/ MOTTO

“Sesungguhnya Allah bersama dengan orang-orang yang sabar
(Surat Al-Baqarah, ayat 153)
"Terkadang, kesulitan harus kamu rasakan terlebih dulu sebelum kebahagiaan
yang sempurna datang kepadamu"
( RA Kartini )
“Diselesaikan dengan sabar, ditutup dengan syukur.”

( Fitriani Widodo)
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ABSTRAK
Nama : Fitriani Widodo
NIM :202210110311164
Judul : Analisis Pertimbangan Hukum Majelis Hakim dalam

Menjatuhkan Putusan Bebas pada Perkara Tindak Pidana
terhadap Anak

Pembimbing : Dr. Shinta Ayu Purnamawati, SH., MH.
Wahyudi Kurniawan, S.H., M.H.Li.

Perkara pidana yang melibatkan anak sebagai saksi menghadirkan tantangan
pembuktian yang kompleks, khususnya ketika terjadi perbedaan penilaian terhadap
keterangan saksi anak antar tingkat peradilan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan pertimbangan hukum antara Pengadilan Negeri dan
Mahkamah Agung dalam menilai keterangan saksi anak dalam perkara pidana anak,
serta mengkaji bagaimana ketentuan pembuktian dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana (KUHAP) dan nilai perlindungan anak dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana Baru (Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023) menjadi
landasan hakim dalam menerapkan asas-asas- pembuktian. Penelitian ini
menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan
dan pendekatan kasus, khususnya terhadap Putusan Pengadilan Negeri
Tulungagung Nomor 232/Pid.Sus/2024/PN Tlg dan Putusan Mahkamah Agung
Nomor 7256 K/Pid.Sus/2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengadilan
Negeri cenderung menilai keterangan saksi anak secara formalistik dengan
menitikberatkan  pada  konsistensi keterangan di persidangan, sehingga
inkonsistensi dipandang sebagai dasar utama penerapan asas in dubio pro reo.
Sebaliknya, Mahkamah Agung menilai keterangan saksi anak secara kontekstual
dengan mempertimbangkan keterkaitan antar alat bukti serta kondisi psikologis
anak, dan menempatkan asas in dubio pro reo sebagai mekanisme terakhir setelah
pengujian pembuktian dilakukan secara menyeluruh. Perbedaan pendekatan
tersebut mengungkap keterbatasan KUHAP yang belum menyediakan pedoman
substantif mengenai penilaian keterangan saksi anak, sehingga nilai perlindungan
anak dalam KUHP Baru berfungsi sebagai kerangka etik-yuridis pelengkap dalam
praktik pembuktian perkara pidana anak.

Kata Kunci: Saksi anak, Pembuktian pidana, In dubio pro reo, Perlindungan
anak, Pertimbangan hakim.
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ABSTRACT

Name : Fitriani Widodo

NIM 2202210110311164

Title > “An Analysis of the Legal Considerations of the Panel of Judges
in Rendering an Acquittal Verdict in a Criminal Case Involving
a Child”

Advisors : Dr. Shinta Ayu Purnamawati, SH., MH.

Wahyudi Kurniawan, S.H., M.H.Li,

Criminal cases involving children as witnesses present complex evidentiary
challenges, particularly when there are differences in the assessment of child
witness testimony between different levels of court. This study aims to analyze the
differences in legal considerations between the District Court and the Supreme
Court in assessing child witness testimony in criminal cases involving children, as
well as to examine how the provisions on evidence in the Criminal Procedure Code
(KUHAP) and child protection values in the New Criminal Code (Law Number 1
of 2023) form the basis for judges in applying the principles of evidence. This study
uses a normative juridical method with a legislative approach and a case approach,
specifically to = the  Tulungagung District — Court  Decision — Number
232/Pid.Sus/2024/PN Tlg and the Supreme Court Decision Number 7256
K/Pid.Sus/2025. The results of the study show that the District Court tends to assess
the testimony of child witnesses formalistically by focusing on the consistency of
the testimony in court, so that inconsistency is seen as the main basis for applying
the principle of in dubio pro reo. In contrast, the Supreme Court assesses child
witness testimony contextually by considering the interrelationship between pieces
of evidence and the psychological condition of the child, and places the principle
of in dubio pro reo as a last resort after evidence has been thoroughly examined.
These differences in approach reveal limitation The Criminal Procedure Code does
not yet provide substantive guidelines on the assessment of child witness testimony,
so that the value of child protection in the New Criminal Code serves as a
complementary ethical-legal framework in the practice of proving criminal cases
involving children.

Keywords: Child witnesses, Criminal evidence, In dubio pro reo, Child protection,
Judicial considerations.
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dengan baik dan tepat waktu. Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Program Studi Ilmu Hukum,
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proses penyusunan skripsi ini
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bimbingan, arahan, serta dukungan dari berbagai pihak, baik secara langsung
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penting dalam membentuk cara berpikir kritis dan akademis penulis.
Semoga segala kebaikan yang telah diberikan senantiasa dibalas oleh Allah
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sekaligus pendengar yang tulus dan baik. Terima kasih selalu
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